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ABSTRAK 

 

 

HUBUNGAN BILATERAL PERTAHANAN INDONESIA-RUSIA PASCA 

TERBITNYA UU. NO. 7 TAHUN 2019 TENTANG PENGESAHAN 

PERSETUJUAN KERJA SAMA INDONESIA-RUSIA DI BIDANG 

PERTAHANAN 

Oleh  

BELLA ILLAHI BANGSARATU 

 

Ketergantungan pasokan senjata dari Barat membuat dukungan bagi pertahanan 

Indonesia terdampak ketika Indonesia dituduh melakukan pelanggaran HAM di Papua 

tahun 2003 karena embargo persenjataan oleh AS dan Inggris. Hal ini mendorong 

pendekatan Indonesia ke Rusia sebagai alternatif pemasok senjata dan bersambut 

dengan pendekatan perdagangan senjata oleh Rusia, Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif deskriptif dengan teori kerja sama internasional, dan konsep 

hubungan bilateral untuk menganalisis data sekunder yang dirujuk dari situs resmi 

SIPRI dan Global Firepower, situs Pemerintah Indonesia dan Rusia, dan situs bonafit 

lainnya. Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan kepustakaan dan 

dokumentasi dengan teknik analisis melalui tahapan reduksi data, penyajian, dan 

verifikasi. Adapun penelitian ini berfokus pada hubungan timbal balik dan fokus dalam 

kerja sama bilateral pertahanan antara Indonesia-Rusia termasuk kepentingan nasional 

masing-masing negara. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa hubungan bilateral di 

bidang pertahanan Indonesia-Rusia semakin intens dengan rutinnya kunjungan 

kenegaraan, kerja sama teknis militer, Forum Konsultasi Bilateral untuk memperkuat 

kerja sama pertahanan kedua negara. Meskipun awalnya Rusia menerapkan 

pendekatan perdagangan untuk persenjataan terhadap Indonesia dan refokus strategi 

politik luar negeri namun setelah resminya UU. No. 7 Tahun 2019, Rusia menyatakan 

bahwa kerja sama dengan Indonesia adalah tren positif. Indonesia yang sedari awal 

mendekati Rusia untuk pasokan persenjataan, kemudian menginginkan produksi 

senjata bersama. Fokus kerja sama pertahanan keduanya mengarah kepada pertahanan 

berkenaan dengan Teknologi Informasi Komunikasi, yaitu keamanan informasi 

internasional dan keamanan siber termasuk perlindungan HAKI untuk senjata.  

 

Kata kunci: hubungan bilateral, UU. No. 7 Tahun 2019, pengesahan persetujuan kerja 

sama pertahanan, Indonesia, Rusia



 
 

i 
 

 

ABSTRACT 

 

 

INDONESIA-RUSSIA DEFENSE BILATERAL RELATIONS AFTER THE 

PROVISION OF LAW. NO. 7 YEAR 2019 CONCERNING RATIFICATION 

OF THE INDONESIA-RUSSIA COOPERATION AGREEMENT IN THE 

DEFENSE SECTOR 

By  

BELLA ILLAHI BANGSARATU 

 

Dependence on weapons supplies from the West made support for Indonesia's defense 

impacted when Indonesia was accused of human rights violations in Papua year 2003 

due to an arms embargo by the US and Britain. This encourages Indonesia's approach 

to Russia as an alternative arms supplier which Russia initially welcomed as an arms 

trade. This research uses a descriptive qualitative method with the theory of 

international cooperation, and the concept of bilateral relations for analyzing secondary 

data referred to the official website of SIPRI and Global Firepower, the official website 

of the Government of Indonesia and Russia, and another bona fide site. This research 

data collection technique uses literature and documentation with analytical techniques 

through the stages of data reduction, presentation, and verification. This research 

focuses on the reciprocal relationship and orientation in bilateral defense cooperation 

between Indonesia and Australia, including the national interests of each country. The 

results of the study conclude that bilateral relations in the defense sector between 

Indonesia and Russia are getting more intense with regular state visits, Military 

Technical Cooperation, Bilateral Consultation Forum to strengthen defense 

cooperation between the two countries. Although initially Russia applied a trade 

approach to weapons against Indonesia and reoriented its foreign policy strategy. 

Meanwhile, after the enactment of the Law. No. 7 of 2019, Russia stated that 

cooperation with Indonesia was a positive trend. Indonesia, which from the beginning 

approached Russia for weapons supplies, then wanted joint weapons production. The 

orientation of defense cooperation between the two is towards defense aspect relating 

to Information and Communication Technology, which are international information 

security and cyber security, including the protection of intellectual property rights for 

weapons. 

Keywords: bilateral relations, Law. No. 7 of 2019, ratification of defense cooperation 

agreements, Indonesia, Russia. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

 

Langkah cepat dan tanggap dalam merespon permasalahan territorial dan 

keamanan nasional merupakan tanggung jawab yang disoroti dari Pemerintah 

Indonesia mengingat Indonesia dengan total luas wilayah sekitar 7,81 juta km2 ini 

memiliki wilayah perairan yang lebih besar dibandingkan daratannya yaitu 3,25 juta 

km2 dan Zona Ekonomi Eksklusif (ZEE)-nya sekitar 2,55 juta km2. Sementara wilayah 

daratannya hanya sekitar 2,01 juta km2 sehingga rentan masuknya penyusup yang 

illegal memasuki wilayah NKRI tanpa izin melalui jalur laut (Pratama, 2020; KKP; 

2021). Oleh karena itu, Indonesia harus siap alat utama sistem senjata (alutsista) dan 

kemampuan personel untuk menangani kendala-kendala strategis berupa ancaman 

maupun ancaman non-militer sehingga memberikan rasa ‘aman’ bagi masyarakat 

Indonesia (Anwar, 2012).  

Keamanan dari suatu wilayah memengaruhi kestabilan perekonomian negara 

karena pertahanan menjamin masyarakat menjalankan aktivitas mereka tanpa 

kekhawatiran dan menjadi peluang datangnya investasi. Oleh karena itu, upaya 

pertahanan suatu negara menjadi salah satu faktor penentu pembangunan dan menjaga 

stabilitas kondisi internal negara dalam rangka mencapai tujuan nasional (Coloumbis 

dan Wolfe, 1978). Maka, upaya pertahanan menciptakan keamanan wilayah menjadi 

pertimbangan penting dalam interaksi lintas negara seperti bisnis internasional, dan 

kerja sama internasional. Hal ini yang mendorong negara-negara di dunia sebagai aktor 

Hubungan Internasional bahu-membahu untuk membangun keamanan regional 

maupun global terutama keamanan nasional masing-masing (Bely, 2005).  
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Hubungan bilateral antara negara-negara di bidang pertahanan dengan 

komitmen tinggi dalam bentuk kerja sama pertahanan adalah fokus penelitian dalam 

skripsi. Kesepakatan dalam perjanjian internasional didorong dengan adanya urgensi 

dan tujuan yang sama seperti kerja sama pertahanan Indonesia dengan Rusia yang 

dilatarbelakangi embargo senjata dari negara-negara Barat yang merupakan pemasok 

senjata utama Indonesia seperti Amerika Serikat (AS) dan Inggris. Pasalnya tingkat 

ketergantungan tinggi Indonesia terhadap Inggris sebesar 20%, AS 15%, Rusia 14,4 %, 

Korea Selatan 11%, Tiongkok 9,1 %, dan Jerman 7,6%. Indonesia dengan mitra negara-

negaranya tersebut tidak hanya menjadi mitra dalam membangun kesan fokus politik 

luar negeri dan pertahanan yang bebas namun juga menjadi mitra yang memperbaiki 

bargaining position atau posisi tawar-menawar Indonesia dan sebaliknya (DPR RI, 

2019). Namun yang menjadi objek penelitian ini, yaitu kerja sama pertahanan Indonesia 

dengan Rusia yang menjadi alasan pendekatan Pemerintah Indonesia ke Pemerintah 

Rusia sebagai upaya pertahanan Indonesia. Hal ini bercermin pada pandangan 

liberalisme tentang suatu negara harus berkerja sama dengan negara lain untuk 

memenuhi kepentingan nasional dan internasionalnya (Burchill, 2005).  

Selain alasan ketergantungan dengan negara-negara Barat dalam hal 

persenjataan, Indonesia mendekati Rusia untuk meminta dukungan persenjataan 

karena ketika Indonesia diembargo persenjataan dari Amerika Serikat (AS) pada tahun 

2003 akibat tuduhan pelanggaran HAM di Papua, Rusia-lah yang membantu Indonesia 

dengan menyetujui pembelian pesawat tempur dan helikopter hingga kedua negara ini 

menyepakati Deklarasi Hubungan Persahabatan dan Kemitraan (Kiribiantoro, dan 

Rudianto, 2006). Kemudian, Indonesia dan Rusia sepakat untuk menjalin kerja sama 

pertahanan dengan menyepakati Agreement Between the Government of the Republic 

Indonesia and the Government of the Russian Federation on Mutual Protection of 

Rights of the Results of Intellectual Activity Applied and Obtained in the Course of 

Bilateral Military-technical Cooperation pada tahun 2006, dan Agreement between the 

Government of the Republic of Indonesia and the Government of the Russian 

Federation on Cooperation in the Field of Defence pada tahun 2016 (Lekbang, 2010; 

Novana, 2012; Setiaji, 2019).  
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Perjanjian kerja sama pertahanan ini tidak hanya membangun kepercayaan di 

antara pihak-pihak yang meneken kontrak tersebut tetapi juga mendatangkan peluang 

lainnya seperti  membuka kerja sama-kerja sama dalam bidang lain seperti halnya 

Indonesia-Rusia yang juga menyepakati lima nota kesepahaman lain di samping 

bidang pertahanan, meliputi kerja sama di bidang arsip nasional, kerja sama arsip 

nasional, Kemlu, kerja sama budaya, serta kerja sama  di bidang penangkapan ikan 

illegal (Tempo, 2016). Kepercayaan Indonesia terhadap Rusia dalam kerja sama 

pertahanan ini berfokus pada berbagi informasi, dan pengelolaan masalah perbatasan 

(Emmers, 2009). Terlebihlagi, Rusia adalah salah satu mitra kerja sama pertahanan 

Indonesia yang memberikan dukungan berupa usaha pengadaan alutsista, pelatihan 

prajurit, hingga di sektor teknologi (Wulansari, 2012).  

Di sisi lainnya, Indonesia dan Rusia merupakan anggota Perdamaian Bangsa-

Bangsa (PBB) yang memiliki tanggung jawab turut serta menjaga perdamaian dunia 

sehingga kerja sama bilateral di bidang pertahanan memberikan kontribusi terhadap 

regional masing-masing. Hal ini juga yang mendorong Indonesia mengesahkan 

persetujuan kerja sama dengan Rusia di bidang pertahanan dalam suatu Undang-

undang No. 7 Tahun 2019 tentang Pengesahan Persetujuan Antara Pemerintah 

Republik Indonesia dan Pemerintah Rusia tentang Kerja Sama di Bidang Pertahanan 

(Agreement Between the Government of The Republic of Indonesia and The 

Government of The Russian Federation on Cooperation in Defence Field).  

 

Mengesahkan Persetujuan antara Pemerintah Republik Indonesia 

dan Pemerintah Rusia tentang Kerja Sama di Bidang Pertahanan 

(Agreement Between The Government of The Republic of Indonesia 

and The Government of The Russian Federation on Cooperation in 

Defence Field) yang telah ditandatangani pada tanggal 18 Mei 2016 

di Sochi, Rusia (Pasal 1 Angka (1)) 

 

Kerja sama bidang pertahanan tidak spesifik dalam aspek tertentu namun 

diasumsikan bahwa segala bentuk pertahanan adalah yang menunjang kekuatan militer 

suatu negara terutama personil angkatan bersenjata dan alutsistanya. Hal ini karena 
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militer memiliki pengaruh dalam menaikkan kepercayaan diri suatu negara berkenaan 

dengan kemampuan pertahanannya dan sekaligus sebagai upaya pencegahan ancaman, 

hambatan, tantangan, dan gangguan (ATHG) bagi Indonesia. Kekuatan militer juga 

melambangkan akumulasi total kekuatan nasional yang tentunya sangat bergantung 

dengan alokasi anggaran pertahanan (Lott, 2013) Sementara komponen utama atau 

garda terdepan Indonesia dalam mewujudkan kemanan nasional adalah TNI dengan 

alutsista untuk menjalankan tugas pokoknya, merujuk pada Peraturan Menteri 

Pertahanan No. 17 Tahun 2019 tentang Pelaksanaan Sistem Pengadaan Alat Utama 

Sistem Senjata (ALUTSISTA) di Lingkungan Kementerian Pertahanan dan Tentara 

Nasional Indonesia (TNI) bahwa. Maka, pelatihan personil bersenjata juga menjadi 

poin penting yang tidak jarang menjadi pendorong bagi angkatan bersenjata Rusia, 

maupun dalam hal ini TNI untuk Indonesia melakukan diklat pelatihan lintas negara di 

antara keduanya (Kementerian Pertahanan, 2019). 

Apabila Indonesia berfokus pada pertahanannya untuk mewujudkan keamanan 

nasional, kepentingan Rusia dalam memutakhirkan persenjataan dan militernya 

merupakan usahanya untuk status Negara adidaya karena Rusia mengalami 

kemunduran dari segi luas wilayah dibandingkan saat masih menyandang nama Uni 

Soviet. Selain itu, Rusia memiliki industri maju dalam pemanfaatan teknologi 

pertahanan dengan bisa mandiri memproduksi peralatanan militernya, seperti pesawat 

tempur, helikopter, pesawat terbang, tank, rudal dan persenjataan ringan (Ariningrum, 

2009).  

Rusia dengan kemajuan teknologi militernya menjadi salah satu alasan giatnya 

Pemerintah Indonesia dalam melakukan diplomasi pertahanan dengan Pemerintah 

Indonesia dengan menghasilkan MoU pada tahun 2006 dengan 6 nota kesepahaman  

dan tahun 2016 dengan 4 nota kesepahaman lain di samping lain bidang pertahanan 

hingga disahkan menjadi undang-undang pada tahun 2019. MoU yang diteken tersebut 

secara garis besar memuat perwujudan kerja sama teknis militer di antara Indonesia dan 

Rusia yang mana tentu Rusia bertindak sebagai pemasok senjata dan menyediakan 

fasilitas pendukung untuk meningkatkan pertahanan Indonesia. Oleh karena itu, 

menarik untuk diteliti tentang kepentingan dalam hubungan bilateral pertahanan 
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Indonesia-Rusia dari tahun 2019-2021 yang dipetakan dengan kegiatan ataupun 

kontribusi dari masing-masing negara dalam mendukung pertahanan negara Indonesia 

dalam penelitian ini yang berjudul “Hubungan Bilateral Pertahanan Indonesia-

Rusia Pasca Terbitnya UU. No. 7 Tahun 2019 tentang Pengesahan Persetujuan 

Kerja Sama Indonesia-Rusia di Bidang Pertahanan”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan penjelasan latar belakang dan masalah bahwa ketergantungan 

pasokan senjata Indonesia dari negara-negara Barat membuat Indonesia mendapat 

masalah dalam hal dukungan senjata ketika pemasok utamanya mengembargo senjata 

ke Indonesia akibat tuduhan pelanggaran HAM di Papua tahun 2003. Hal ini kemudian 

mendorong pendekatan kembali yang dilakukan di bawah kepemimpinan Mantan 

Presiden RI, Megawati Soekarno Putri yang berujung pada kerja sama pertahanan yang 

kontinu dan berkembang hingga disahkannya dalam UU. No. 7 Tahun 2019. Maka 

“Bagaimana Hubungan Bilateral Pertahanan Indonesia-Rusia Pasca Terbitnya UU. 

No. 7 Tahun 2019?” merupakan pertanyaan yang ingin dijawab dalam penelitian ini.  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan dari penelitian ini mendeskripsikan dan menganalisis 

kepentingan nasional dan fokus kerja sama Indonesia dan Rusia dalam 

hubungan bilateral  pasca terbitnya UU. No. 7 Tahun 2019.  

 

1.4 Manfaat Penelitian 
 

Penelitian ini dari sisi teoritis diharapkan menghasilkan pandangan dari sisi 

baru sebagai kontribusi terhadap penelitian lanjutan yang relevan dengan topik skripsi 
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ini dan secara umum memperkaya variasi pemikiran pembaca berkaitan dengan ilmu 

sosial dan ilmu politik, khususnya ilmu Hubungan Internasional. Sementara manfaat 

penelitian dari sisi praktis, yaitu; 

1) Bagi Akademisi: penelitian ini diharapkan menjadi media untuk memperkaya 

wawasan dan materi bagi pembaca tentang Hubungan bilateral pertahanan 

Indonesia-Rusia Pasca Terbitnya UU. No. 7 Tahun 2019.  

2) Bagi Negara: penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu bahan 

pertimbangan evaluasi kepada Pemerintah Indonesia dalam membina kerja 

sama khususnya antara Indonesia- Rusia sehingga menjadikan sebuah kerja 

sama yang dapat memperkuat benteng pertahanan Indonesia termasuk dalam 

memberikan dan menerima respon terkait hubungan bilateral pertahanan 

Indonesia-Rusia.  

3) Bagi peneliti selanjutnya: penelitian ini diharapkan menjadi referensi serta 

rujukan informasi dalam menganalisis topik yang bersinggungan dengan topik 

penelitian ini. Penelitian ini sekaligus sebagai syarat kelulusan mahasiswa, dan 

hasilnya dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan untuk mencapai gelar 

Sarjana Sosial, Fakultas  Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Lampung. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

 

Penelitian terdahulu merupakan bagian dari pustaka yang ditinjau untuk modal 

awal peneliti dalam memahami topik skripsi sehingga kesesuaian topik yang menjadi 

referensi penelitian adalah penting termasuk pendekatannya berupa teori dan konsep. 

Penelitian terdahulu ini mendukung analisis peneliti untuk memetakan unsur 

kebaharuan dari skripsi melalui kesimpulan proses penelitian, serta kelemahan dan 

keunggulan dari skripsi ini dibandingkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 

oleh orang lain. Oleh karena itu, peneliti menggunakan beberapa penelitan terdahulu 

yang berkaitan dengan topik peneliti yaitu terkait “Hubungan Bilateral Pertahanan 

Indonesia-Rusia Pasca Terbitnya UU. No. 7 Tahun 2019”. 

Penelitian tentang Kerja sama Indonesia-Rusia sudah mulai diteliti ketika Rusia 

mempertimbangkan mendukung pertahanan Indonesia dengan menyetujui pembelian 

pesawat Sukhoi SK27 di saat AS yang notabenenya mitra pertahanan utama 

mengembargo senjata AS ke Indonesia karena tuduhan pelanggaran HAM di Papua 

tahun 2003. Adapun telah dipilih 5 penelitian yang relevan dengan topik tentang Kerja 

sama Indonesia-Rusia untuk menjadi acuan peneliti dalam membahas kerja sama 

pertahanan Indonesia-Rusia lebih di bidang militer khususnya. Kelima penelitian ini 

juga menyediakan pemikiran dari penggunaan konsep dan teori yang berbeda, sehingga 

penulis memiliki banyak pilihan untuk menentukan teori dan konsep yang lebih cocok 

digunakan sebagai instrumen analisis dalam skripsi ini. Pemilihan penelitian terdahulu 

ini juga mempertimbangkan lingkup tahun penelitian yang beragam.  
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Pertama, Alexey Muraviev dan Collin Brown (2008) dalam jurnal 

internasional yang berjudul “Strategic Reallignment or Déjà vu? Rusia-Indonesia 

Defence Cooperation in the Twenty First Century”, menyebutkan bahwa kemitraan 

strategis Rusia-Indonesia setelah sekitar 50 tahun mengalami stagnasi kembali 

meningkat dengan meningkatnya hubungan pertahanan yang memainkan peran penting 

dan mungkin menjadi sentral dalam kebijakan pertahanan luar negeri kedua negara. 

Dalam pandangan pejabat senior Indonesia, jaminan Rusia bahwa pertimbangan hak 

asasi manusia tidak akan mempengaruhi kerja sama pertahanan memungkinkan 

Indonesia untuk memulai modernisasi jangka panjang dari semua “Angkatan 

Bersenjatanya”. Sebaliknya, isu kemungkinan adanya ikatan politik pada penjualan 

senjata terus mengaburkan hubungan Indonesia dengan negara-negara Barat lainnya 

terutama AS. Efek dari embargo AS yang diumumkan setelah pembantaian Santa Cruz 

telah dicatat dan telah menjadi benang merah yang terus mengalir dalam perdebatan 

Indonesia tentang pembelian senjata sejak tahun 1991.  

Rusia tidak memerlukan kualifikasi dalam kebijakan mereka karena senjata 

tersedia untuk dibeli oleh Indonesia tanpa batasan politik atau birokrasi. Sebaliknya, 

Rusia telah menunjukkan fleksibilitas yang cukup dalam dengan tidak menghubungkan 

transfer teknologi militer canggih dengan urusan internal negara kliennya, termasuk 

masalah hak asasi manusia. Selain itu, elit politik baru dalam banyak hal hampir tidak 

berbeda dari yang lama karena baik Indonesia maupun Rusia menghadapi ancaman 

internal yang sama, dari rezim separatis dan terorisme Islam sehingga keduanya 

tampaknya percaya bahwa negara mereka memiliki masa lalu yang menjanjikan dan 

mungkin mengamanatkan masa depan yang lebih besar daripada masa kini. Penelitian 

Muraviev dan Brown (2008) ini yang menjadi rujukan utama bagi peneliti untuk 

memahami hubungan bilateral pertahanan Indonesia-Rusia sejak abad ke-21.  

Kedua, Rindu Faradisah Novana (2012) dalam penelitiannya yang berjudul 

“Kerja sama Indonesia Dengan Rusia Dalam Bidang Pertahanan Militer    Pada Masa 

Pemerintahan Susilo Bambang Yudhoyono Periode 2004-2009”. Penelitian ini 

menyoroti hubungan diplomatik Indonesia-Uni Soviet pada kepemimpinan Presiden 
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Soekarno dan Nikita Khrushchev. Diawali dengan penawaran kerja sama pertahanan 

dari Rusia untuk Indonesia pada tahun 2005 di zaman kepemimpinan Presiden Susilo 

Bambang Yudhoyono (SBY), kedua negara ini sepakat membentuk   Komisi Kerja 

sama Teknis militer (KKTM) dalam Sidang Komisi Pertama di Rusia. Maka, 

penawaran kerja sama dari Rusia kepada Indonesia ini bermanfaat untuk 

meminimalisir ketergantungan terhadap satu negara saja untuk memasok atau 

memenuhi keperluaan pengadaan peralatan teknis militer dan persenjataan. Oleh 

karena itu, perdagangan senjata dan alat pertahanan lainnya merupakan lingkup kerja 

sama militer keduanya termasuk mengadakan pelatihan bersama bagi masing-masing 

personel. Langkah Pemerintah Indonesia dengan mengesahkan persetujuan kerja sama 

pertahanan dengan Rusia ini adalah bentuk implikasi kebijakan politik luar negeri 

Indonesia yang bebas dan aktif. Perbedaan penelitian Novana dengan penelitian ini 

adalah tahun penelitiannya karena skripsi ini memfokuskan tahun penelitian pada tahun 

2019 ke atas.  

Ketiga, Setyasih Harini (2012), dalam penelitiannya yang berjudul “Kebijakan 

Presiden Vladimir Putin Dalam Menjalani Kerja sama Dengan Indonesia”. Presiden 

Vladimir Putin menunjukkan kesan pemimpin yang kuat  dengan mengubah kebijakan 

luar negerinya melalui penetapan langkah strategis dalam memantapkan kepemilikan 

negara untuk aset di bidang  energi dan militer. Negeri beruang merah ini melihat 

potensi Indonesia untuk menjadi mitra perdagangan internasional dengan sumber daya 

yang dimiliki sehingga mendorong Rusia melakukan kerja sama dengan Indonesia. 

Oleh karena itu, Indonesia bagi Rusia merupakan objek dalam bisnis produksi 

peralatan militer, tempat berinvestasi yang bahkan Rusia mendukungnya dengan 

pemberian pinjaman untuk memperlancar transaksi Indonesia terhadapnya. Maka, 

wajar apabila Rusia juga menunjukkan perhatian dengan membantu Indonesia 

menanggulangi permasalahan terorisme dengan pasokan persenjataan.  Fokus 

penelitian Harini (2012) ini bersifat umum, yaitu menyangkut kebijakan luar negeri 

Rusia dengan Indonesia sementara fokus penelitian ini adalah khusus membahas 

kebijakan pertahanan Indonesia-Rusia.  
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Keempat, Chandra Anwar (2017) pada penelitiannya yang berjudul 

“Kepentingan Indonesia dalam Kerja Sama Militer Indonesia-Rusia Periode 2010-

2015”. Kepentingan pertahanan merupakan motif Pemerintah Indonesia berkerja sama 

di bidang pertahanan pada periode 2010-2015 karena adanya ancaman internal dan 

eskternal yang mengancam kedaulatan NKRI. Ancaman yang dirasakan menggangu 

ketentraman oleh Pemerintah Indonesia ini adalah hasil berkaca pada buku putih, 

doktrin pertahanan dan strategi pertahanan tanah air. Oleh karena itu, Pemerintah 

Indonesia dituntut untuk tanggap dalam peningkatan kekuatan militer sebagai upaya 

pertahanan melalui modernisasi alutsista. Penelitian ini memiliki kesamaan untuk 

tujuan yang ingin dicapai skripsi ini tentang kepentingan kerja sama Indonesia dan 

Rusia tetapi lebih umum membahas kerja sama di bidang pertahanan dengan periode 

tahun yang berbeda juga dimulai sejak tahun 2019.  

Kelima, Ristra Selly Suoth, Michael Mamentu, Trilke Tulung (2018) dalam 

penelitiannya yang berjudul “Kerja sama Indonesia-Rusia Dalam Bidang Militer 

Dalam Konteks Peningkatan Pertahanan Dan Keamanan”. Melemahnya kekuatan TNI 

setelah dilayangkan embargo militer oleh mitra-mitranya dari Barat; AS, Prancis, dan 

Jerman merupakan permasalahan yang dibahas dalam penelitian Suoth, Dkk (2018) 

ini sehingga diperlukannya peningkatan kualitas TNI melalui penyediaan persenjataan 

dan alutsista. Maka kerja sama militer yang gencar Indonesia lakukan bertujuan 

memenuhi keperluan Indonesia dalam hal persenjataan termasuk upaya persiapan 

ketika timbulnya suatu konflik yang mengancam pertahanan dan kedaulatan 

Indonesia. Kerja sama militer ini juga dipandang sebagai solusi untuk meningkatkan 

pertahanan dan keamanan Indonesia sekaligus mempersiapkan kemungkinan 

munculnya berbagai konflik di NRI. Hal ini sekaligus menjadi pembeda dengan fokus 

skripsi ini pada hubungan bilateral pertahanan Indonesia-Rusia pasca terbitnya UU. 

No. 7 Tahun 2019.  

Adapun teori kerja sama internasional merupakan masukkan yang diadopsi ke 

dalam skripsi ini di samping kesamaan topik menyangkut hubungan pertahanan 

Indonesia-Rusia. Pemetaan untuk persamaan dan perbedaan di antara skripsi ini 

dengan penelitian terdahulu terdapat di tabel berikut ini; 
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2.1.1 Tabel Penelitian Terdahulu 

 

No Topik 

Penelitian 
Penulis & 

Jenis 

Penelitian 

 

Konsep & 

Teori 

Fokus Hasil Penelitian 

 

1. 

 

Strategic 

Reallignment 

or Déjà vu? 

Rusia-

Indonesia 

Defence 

Cooperation in 

the Twenty 

First Century 

 

 

Alexey 

Muraviev 

dan Collin 

Brown 

(2008) 

 

Deskriptif 

Kualitatif 

 

Teori kerja sama 

internasional, 

Konsep kerja sama 

pertahanan dan 

keamanan, serta 

Konsep Pertahanan 

Militer 

 

Kemitraan strategis 

Rusia-Indonesia 

setelah sekitar 50 

tahun mengalami 

stagnasi kembali 

meningkat dengan 

meningkatnya 

hubungan 

pertahanan yang 

memainkan peran 

penting dan 

mungkin menjadi 

sentral dalam 

kebijakan 

pertahanan luar 

negeri kedua 

negara. 

 

 

Ada banyak kesamaan 

politik antara Indonesia dan 

Rusia. Keduanya tampaknya 

percaya bahwa negara 

mereka memiliki masa lalu 

yang menjanjikan dan 

mungkin mengamanatkan 

masa depan yang lebih besar 

daripada masa kini dalam 

bidang pertahanan dan 

keamanan terutama kerja 

sama militer. 

 

2. 

 

Kerja sama 

Indonesia-

Rusia Dalam 

Bidang 

Pertahanan 

Militer Pada 

Masa 

Pemerintahan 

SBY  Periode 

2004-2009 

 

R.F. Novana 

(2012) 

 

Kualitatif 

 

Teori kerja sama 

internasional, dan 

Konsep Pertahanan 

Militer 

 

Kerja sama dan 

diplomatik 

pertahanan antara 

Indonesia-   -Rusia 

pada masa 

Pemerintahan 

Presiden SBY 

ketika pemerintah 

Rusia 

menawarkan kerja 

sama pertahanan 

dengan Indonesia 

pada tahun 2004-

2009 yang di 

sahkan pada tahun 

2005. 

 

Kerja sama Indonesia 

dengan Rusia 

menunjukkan bahwa 

membuka kerja sama 

dengan Rusia 

adalah upaya pelurusan 

kembali praktek  kebijakan 

politik luar negeri yang 

bebas aktif. Indonesia 

menjaga keseimbangan 

dalam memenuhi kebutuhan 

yang besar agar bergantung 

pada negara-negara Barat 

tetapi juga mengindari 

adanya hambatan politik 

atau hambatan lainnya. 

 

3. 

 

Kebijakan 

Presiden 

Vladimir Putin 

Dalam 

Menjalani 

Kerja sama 

Dengan 

Indonesia 

 

Setyasih 

Harini 

(2012) 

 

Deskriptif 

Kualitatif 

 

Teori Kebijakan  

Luar Negeri, dan 

Teori kerja sama 

internasional 

 

Kerja sama militer 

Indonesia-Rusia 

yang tidak hanya 

terbatas        pada 

pengadaan 

peralatan senjata 

tapi juga latihan 

bersama serta alih 

teknologi 

dari Rusia ke 

Indonesia. 

 

Rusia menjadikan Indonesia 

sebagai pangsa pasar bagi 

produksi militer, dan 

bersedia memberikan 

dukungannya terhadap 

perjuangan Indonesia. Rusia 

dengan kebangkitan 

ekonomi dan militernya 

berusaha untuk 

menanamkan pengaruhnya 

kembali ke wilayah Asia 

Tenggara terutama 

Indonesia. 
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4. 

 

Kepentingan 

Indonesia 

dalam Kerja 

Sama Militer 

Indonesia-

Rusia Periode   

2010-2015 

 

C. Anwar 

(2017) 

 

Kualitatif 

 

Teori kerja 

sama 

internasional, 

Teori 

Kebijakan 

Luar Negeri 

Konsep Pertahanan 

dalam Bidang 

Militer 

 

 

Motif dan 

Hubungan kerja 

sama militer 

antara 

Indonesia-Rusia 

pada periode 

2010-2015 

 

Hubungan kerja sama 

militer Indonesia-

Rusia pada periode 

2010- 

2015 menunjukan 

bahwa terjalinnya 

hubungan yang baik  

antara Pemerintah 

Indonesia dan 

Pemerintah dengan 

adanya  pembelian 

persenjataan, pertemuan 

dalam pembahasan 

maintenance, repair, 

overhaul, dan latihan 

gabungan yang 

dilakukan pada periode 

2010-2015. 

 

5. 

 

Kerja sama 

Indonesia-

Rusia  Dalam 

Bidang Militer 

Dalam 

Konteks 

Peningkatan 

Pertahanan 

Dan Keamanan 

 

R. S. Suoth, 

Michael 

Mamentu, 

Trilke 

Tulung 

(2018) 

 

Deskriptif 

Kualitatif 

 

Teori Hubungan 

Internasional, 

Konsep teknik 

Pertahanan dan 

Militer, Teori kerja 

sama internasional 

 

Berbagai macam 

konflik yang bisa 

menjadi ancaman 

terhadap keutuhan dan 

kedaulatan NKRI, dan 

pengaruhnya terhadap 

upaya  meningkatkan 

pertahanan dan 

keamanan di Indonesia 

 

Kerja sama militer 

Indonesia-Rusia 

diimplementasikan kedalam 

dua buah bentuk kerja sama 

dan teknis militer yang telah 

menghasilkan nota 

kesepahaman (MoU) 

tentang komitmen 

pengadaan alat utama sistem 

senjata (Alutsista) TNI dari 

Rusia dan dalam kunjungan 

ke Moskow pada bulan 

Desember 2006. 

 

Sumber: Data diolah oleh peneliti,melalui  Jurnal Nasional dan Internasional pada Juli 2021, pukul 13.00, 
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2.2 Teori Kerja sama Internasional 

 

Teori kerja sama internasional dalam penelitian ini merujuk dari pendapat K.J. 

Holsti, yaitu 1) kesamaan dalam kepentingan, nilai atau tujuan akan menghasilkan 

sesuatu kesepakatan yang dipenuhi dan dipromosikan oleh semua pihak yang terlibat; 

2) kebijakan yang dipilih oleh negara lain dipandang memiliki pengaruh untuk 

membantu pencapaian tujuan nasional suatu negara; 3) persamaan kepentingan atau 

tujuan yang saling bersinggungan di antara dua negara atau lebih dimanfaatkan dalam 

suatu persetujuan antar negara; 4) pelaksanaan persetujuan tersebut ditentukan oleh 

aturan resmi dan tidak resmi mengenai transaksi di kemudian hari; dan 5) transaksi ini 

menjadi wujud pemenuhan perjanjian (Holsti, 1988; Kusno, 2006). 

Di sisi lainnya, Holsti mengungkapkan 3 tipe dalam tujuan menengah dari 

adanya suatu kerja sama internasiona. Pertama, usaha Pemerintah difokuskan untuk 

kesejahteraan rakyat sebagai tujuan utama dalam memenuhi tuntutan, kebutuhan 

nasional dan internasionalnya melalui interaksi lintas negara. Kedua, kerja sama akan 

meningkatkan citra negara dalam sistem internasional. Ketiga, sebagai bentuk 

perluasan kemampuan atau imperialisme (Yusuf, 1989). Sedangkan, mengatur 

hubungan dalam sistem internasional berdasarkan masing-masing peran negara dalam 

kerja sama internasional melalui penentuan rencana, impian, dan pandangan  sebagai 

tujuan kerja sama internasional untuk jangka panjang. Teori kerja sama internasional 

merupakan situasi yang mengharuskan negara-negara saling bahu-membahu 

memenuhi kepentingan nasional masing-masing dengan didasarkan pada kesepakatan 

dan prosedur implementasinya. Kerja sama internasional ini dari jumlah aktor yang 

terlibat bisa dibedakan ke dalam 2 kategori, yaitu antara dua negara atau disebut 

bilateral, dan lebih dari dua negara atau multilateral. Tujuannya untuk mendapatkan 

keuntungan bagi semua pihak atau positive sum game dengan minimal berada pada 

posisi zero sum game atau tidak ada yang untung maupun rugi. Negative sum game 

atau kerugian bagi semua pihak adalah hal utama yang mendorong dan dihindari 

dengan adanya kerja sama internasional. Oleh karena itu, kerja sama pertahanan antara 



14 
 

Indonesia dan Rusia masuk ke dalam kerja sama bilateral yang di dalamnya beriisikan 

hubungan timbal balik (resiprosesika) antara kedua negara.  

 

2.2.1  Konsep Hubungan Bilateral 

 

Hubungan bilateral adalah tindakan atau keputusan yang bersifat timbal balik 

di antara kedua negara. Pengertian hubungan bilateral ini tentu tidak berbeda jauh 

dengan kerja sama bilateral karena lingkup masih sama-sama melibatkan dua negara 

saja. Akan tetapi, kerja sama bilateral merupakan versi yang memuat aturan-aturan 

mengikat di antara kedua negara itu. Alasan utama kerja sama bilateral tentu umumnya 

sama dengan faktor pendorong dilakukan kerja sama internasional yaitu pemanfaatan 

sumber daya alam sebagai modal utama negara tidak bisa dimaksimalkan secara 

mandiri tetapi membutuhkan dukungan negara-negara lain dalam aspek tertentu 

(Rudy, 2005).  

Keterbatasan negara untuk berjuang independen terletak pada keadaan 

geografis, iklim, dan luas wilayah sebagai endowment factor atau faktor yang tidak 

bisa dihindari oleh suatu negara tetapi mutlak mempengaruhi usaha pencapaian tujuan 

dan kepentingan nasional. Maka, kekurangan, dan kelebihan suatu negara merupakan 

acuan dalam menjalin hubungan bilateral karena pembahasan bertolak pada timbal 

balik atas hal yang diberikan suatu negara terhadap mitranya dan hal yang didapatkan 

kembali dari pemberian tersebut. Kasusnya digambarkan pada persoalan yang terjadi 

di antara negara kaya dengan sumber daya alam melimpah tetapi minim kemampuan 

pengolahannya dibandingkan negara miskin dengan sumber daya alam terbatas namun 

kemampuan pengolahannya mumpuni. Perbedaan yang bertolak belakang ini akhirnya 

mendorong interaksi bilateral untuk melakukan hubungan diplomatik hingga 

melakukan kerja sama bilateral dengan harapan membawa dampak positif untuk 

memenuhi kekurangan negaranya (Ye, 2015).  
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Adapun kepentingan nasional, pemeliharaan perdamaian, dan peningkatan 

kesejahteraan merupakan tiga motif yang melandasi hubungan bilateral (Perwita dan 

Yani, 2005). Hubungan bilateral adalah bentuk kerja sama antara dua negara yang 

secara letak geografis berdekatan atau berjauhan tetapi mempunyai sasaran utama 

yang sama terkait berkontibusi terhadap perdamaian dengan menjunjung tinggi 

kesamaan politik, budaya, dan struktur ekonomi. Oleh karena itu, hubungan antara dua 

negara ini tidak terbatas dalam bidang apapun melainkan menyasar semua aspek 

kehidupan menyangkut ekonomi, politik, militer, serta pertahanan dan keamanan. 

 Unsur makna kerja sama dalam hubungan bilateral tidak tunggal, tetapi juga 

memiliki makna lainnya, yaitu konflik (Krisna, 1993; Plano & Olton, 1999).  

Sementara kerja sama dalam hubungan mempertimbangkan 4 variabel meliputi; 1) 

kemampuan negara yang dilihat dari kuantitas dan kualitasnya; 2) keterampilan untuk 

menunjukkan kapabilitas dalam mendukung berbagai tujuan; 3) kredibilitas ancaman 

dan ganguaan; 4) tingkat kebutuhan dan ketergantungan; dan 5) Respon decision 

maker atau pembuat keputusan (Holsti, 1988). Berdasarkan penjelasan mengenai 

konsep hubungan bilateral ini, maka konsep ini digunakan untuk mendeskripsikan dan 

menganalisis hubungan timbal balik serta kepentingan nasional dalam kerja sama 

pertahanan Indonesia-Rusia pasca diresmikan UU. No. 7 Tahun 2019. 

 

2.3 Kerangka Pemikiran 

 

Kerangka pemikiran menghubungkan beberapa variabel menjadi satu makna 

yang mencakup keseluruhan aktifitas yang dilakukan pada proses penelitian dan 

kemudian dituangkan dalam sebuah bagan untuk memahami dari proses tersebut. 

Penelitian ini terkait dengan judul “Hubungan bilateral pertahanan Indonesia-Rusia 

Pasca Terbitnya UU. No. 7 Tahun 2019 tentang Pengesahan Persetujuan Kerja Sama 

Indonesia-Rusia di Bidang Pertahanan”. Sedangkan permasalahan dalam penelitian ini 

berangkat dari kontinuitas kerja sama pertahanan Indonesia-Rusia sejak 

penandatanganan 7 MoU termasuk bidang pertahanan pada tahun 2006, kemudian 

penekenan 5 MoU termasuk bidang pertahanan pada tahun 2016.  
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Keawetan kerja sama di bidang pertahanan yang sudah berlangsung sejak lebih 

dari satu dasawarsa ini memunculkan ketertarikan untuk meneliti kepentingan dalam 

hubungan bilateral pertahanan Indonesia-Rusia pasca diresmikan dalam suatu undang-

undang pada tahun 2019. Sementara terdapat dua instrumen analisis yang digunakan, 

yaitu teori kerja sama internasional untuk menelaah fokus kerja sama pertahanan, dan 

konsep hubungan bilateral untuk mendeskripsikan dan menganalisis hubungan timbal 

balik berupa aksi dan respon di antara Indonesia dan Rusia dari sebelum dan sesudah 

terbitnya UU. No. 7 Tahun 2019. Adapun kerangka pemikirannya termuat dalam bagan 

di bawah ini; 
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2.4.1 Bagan Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
Sumber: Diolah peneliti, 2021. 
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satu kerja sama alternatif 

Kerja sama bilateral di bidang pertahanan antara 

Pemerintah Indonesia dan Pemerintah Rusia sejak 

penandatangan 7 MoU termasuk bidang pertahanan pada 

tahun 2006, kemudian penekenan 5 MoU termasuk 

bidang pertahanan pada tahun 2016, hingga Pemerintah 
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7 Tahun 2019 tentang Pengesahan 

persetujuan Kerja Sama Indonesia-Rusia 

di Bidang Pertahanan 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Tipe Penelitian 

 

Prosedur pemecahan masalah yang dipilih untuk menjawab rumusan masalah 

pada skripsi ini adalah dengan penggambaran kondisi berkenaan dengan subjek dan 

objek penelitian sebagai dasar menggunakan metode penelitian kualititatif. Penelitian 

kualitatif (qualitative research) merupakan cara yang menunjang penelitian dengan 

pendeskripsian dan atau analisis terkait fenomena, peristiwa, aktivitas   sosial, sikap, 

kepercayaan, persepsi, hasil pemikiran individu maupun kelompok (Guba dan Lincoln, 

1985). Kemudian teknik deskriptif kualitatif berupa gambaran keadaan atau fenomena 

yang menjadi latar belakang dan masalah penelitian dengan memperhatikan fakta-fakta 

aktual dan akurat termasuk mengundang intrepretasi peneliti atas data-data yang 

dikumpulkan dan digunakan dalam penelitian (Suryabrata, 2003). Oleh karena itu, 

penelitian ini memiliki batasan analisis, deskripsi, dan intrepretasi penulis. 

 

3.2 Fokus Penelitian 
 

Fokus penelitian ini memusatkan pada pada hubungan bilateral pertahanan 

antara Indonesia dan Rusia pasca resminya UU. No. 7 Tahun 2019, yang didasari 

dengan teori kerja sama internasional untuk menganalisis kepentingan nasional 

terhadap satu sama lain sekaligus fokus kerja sama keduanya di bidang pertahanan, dan 

konsep hubungan bilateral untuk menganalisis hubungan timbal balik atau resiprosikal 

dalam bentuk aksi dan respon masing-masing negara.  

 



19 
 

3.3 Jenis dan Sumber Data 
 

Pustaka berupa buku, dokumen, arsip, laporan, dan jenis bacaan lainnya 

merupakan jenis data yang digunakan dalam skripsi ini sehingga sekaligus menegaskan 

bahwa sumbernya adalah sekunder atau merupakan data yang sudah diolah sebelumnya 

dengan individu maupun tim penelitian lainnya. Kredibilitas sumber data penting untuk 

menunjang dan mendukung proses penelitian hingga menghasilkan suatu kesimpulan 

yang bisa dipertanggungjawabkan. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

bersumber artikel, laporan peneliti terdahulu, jurnal, buku, dan dokumen resmi yang 

dapat diakses dari google scholars, website jurnal universitas dan lembaga penelitian, 

dan juga website resmi Pemerintah Indonesia, maupun Pemerintah Rusia terutama 

merujuk pada konten yang dipublikasikan oleh Kementerian Pertahanan milik kedua 

negara tersebut. Sedangkan berkenaan dengan data angka yang nanti mendukung 

proses penelitian ini akan bersumber dari website Stockholm International Peace 

Research (SIPRI), dan Global Fire Power yang memuat database tentang transfer data 

pertahanan negara terutama senjata konvensional.  

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 
 

Pengumpulan data tentu memerlukan teknik yang disesuaikan dengan 

kebutuhan penelitian dan mempermudah prosesnya. Hal ini bertujuan agar data-data 

yang dikumpulkan memang mempertimbangkan fungsinya dalam mendukung 

penelitian. Sementara dalam penelitian kualitatif, teknik studi dokumen dan studi 

kepustakaan yang dilakukan secara terarah dan mendalam adalah salah satu pilihan 

yang tepat digunakan dalam skripsi ini mengingat data yang dibutuhkan tersedia secara 

online dan tidak perlu mencari data melalu terjun lapangan. Lazimnya teknik 

pengumpulan data dalam metode penelitian kualitatif dapat dilakukan dengan 

berberapa cara, yaitu; 1) wawancara, 2) observasi, 3) dokumentasi, dan 4) diskusi 

terfokus (Focus Group Discussion)  (Sugiyono, 2019).  
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3.4.1 Studi Kepustakaan 
 

Kepustakaan dan dokumentasi adalah himpunan informasi yang dicari dan 

dipilih sesuai dengan kebutuhan penelitian sehingga sumber-sumber kepustakaan 

tidak terbatas pada apapun, melainkan dapat diperoleh dari e-book, journal, buku, 

majalah, skrispi, tesis dan disertasi, dan rujukan lainnya dengan topik bersinggungan 

(Nazir, 1998). Kelompok sumber-sumber dalam kepustakaan ini juga yang menjadi 

acuan peneliti dalam mengumpulkan informasi hingga membandingkan keakuratan 

suatu berita yang sama dari sumber yang bervariasi. Namun yang perlu dibatasi adalah 

data tidak boleh keluar dari topik penelitian skripsi ini terkait hubungan bilateral 

pertahanan Indonesia-Rusia pasca terbitnya UU. No. 7 Tahun 2019. Adapun 

penjelasan terkait teknik dokumentasi dan kepustakaan yang digunakan dalam 

penelitian ini sebagai berikut (Nazir, 1998); 

 

3.4.2  Dokumentasi 
 

Teknik dokumentasi ini tidak jauh berbeda dengan teknik kepustakaan tetapi 

hanya menspesifikan pada sumber dokumen untuk dikumpulkan, dihimpun, dan 

dianalisis. Dokumen tersebut bentuknya beragam tidak hanya terpaku pada dokumen 

tertulis dan tidak tertulis tetapi juga bisa dalam bentuk gambar atau video. Perolehan 

informasi ini sekaligus saling menguatkan kebenaran dari sumber rujukan. Teknik 

dokumentasi ini dimanfaatkan sebagai validasi atas suatu pernyataan yang ada di 

artikel ataupun informasi diinternet sebagai rujukan utama terutama mengecek foto-

foto dan atau video kegiatan berkenaan dengan topik penelitian yang bisa diakses 

secara daring maupun offline. Maka dengan kata lain, teknik pengumpulan data ini 

Dokumentasi ini memudahkan peneliti dalam mencari suatu kebenaran atas peristiwa 

atau fenomena yang menjadi akar permasalahan sehingga menghasilkan data yang 

valid sebagai subjek dan objek penelitian.  
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3.5 Teknik Analisis Data 
 

Penelitian yang menggundakan metode kualitatif ini tentu menggunakan 

teknik analisis khusus data kualitatif yang menunjang riset berupa deskripsi, narasi, 

dan atau hasil pengamatan atau observasi untuk menginterpretasikan data terkait 

hubungan bilateral pertahanan Indonesia-Rusia pasca terbitnya UU. No. 7 Tahun 2019. 

Adapun terdapat 3 kegiatan analisis data kualitatif ada tiga, yaitu 1) tahap reduksi data 

atau merinci data-data yang diperlukan dan tidak diperlukan dalam proses penelitian 

dengan menghimpun data sebanyak-banyak dari sumber yang berbeda atau bertukar 

pikiran dengan ahlinya melalui diskusi sehingga menghasilkan pandangan baru dan 

memperkaya paradigma, konsep, teori, dan wawasan peneliti terhadap penelitiannya; 

2) tahap penyajian data atau membuat tampilan yang menarik agar data lebih mudah 

dipahami seperti dalam bentuk tabel, grafik, diagram, dan sebagaianya; dan 3) tahap 

penarikan kesimpulan dengan menonjolkan unsur kebaharuan atau temuan baru yang 

didukung dengan bukti-bukti kuat dalam tahapan pengumpulan data (Sugiyono, 2019).  
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V. PENUTUP 

 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 
 

Tuduhan pelanggaran HAM terhadap Indonesia di Papua pada tahun 2003 

rupanya merupakan alasan sekaligus keputusan Pemerintah Indonesia untuk meminta 

dukungan ke Rusia karena embargo yang dilakukan pemasok senjata utama ke tanah 

air seperti AS dan Inggris. Upaya pendekatan pemerintah Indonesia terhadap negeri 

beruang merah ini menghasilkan Memorandum of Understanding (MoU) dengan 

Pemerintah Rusia di bidang pertahanan sejak 2006, kemudian 2016, dan hingga 

diresmikannya kerja sama kedua negara tersebut di bidang pertahanan secara resmi 

dalam UU. No. 7 Tahun 2019 yang telah ditandatangani pada tahun 2016 silam. Namun 

peresmian kerja sama pertahanan Indonesia dan Rusia pada tahun 2019 ini tidak 

membawa pengaruh yang signifikan pada aspek perdagangan persenjataan dengan 

tidak adanya ekspor-impor atau interaksi dalam perdagangan persenjataan di antara 

kedua negara ini setelah disahkannya UU kerja sama pertahanan tahun 2019. Akan 

tetapi hasil ini tidak mempengaruhi hubungan bilateral pertahanan Indonesia-Rusia 

yang semakin intens pasca terbitnya UU. No. 7 Tahun 2019 dengan dapat disimpulkan 

sebagai berikut;  

1) Kepentingan nasional dan hubungan bilateral Indonesia-Rusia dalam kerja 

sama pertahanan;  

Relevansi Rusia terhadap Indonesia di bidang pertahanan dahulu adalah 

sekedar pendekatan perdagangan namun lalu Indonesia disasar Rusia karena 

merupakan bagian dari skema besar dalam peninjauan kembali tujuan politik 

luar negeri Rusia ke arah Asia Pasifik melalui kerja sama militer dan transfer 
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teknologi peralatan militer (Ali, 2014; Lemhanas RI, 2017). Selain itu, 

Indonesia sekaligus mengarahkan Rusia terhadap kerja sama yang lebih luas 

lagi dengan Kawasan Asia Tenggara khususnya dengan negara-negara anggota 

ASEAN dan mitra kerja sama ASEAN lainnya atau yang disebut ASEAN Plus. 

Sementara kepentingan Indonesia terhadap Rusia adalah meminta dukungan 

dari Rusia untuk kerja sama militer dan teknis militer termasuk keinginan dan 

harapannya agar bisa joint production atau produksi bersama senjata dan 

memodernisasikan alutsista yang dibeli dari Rusia.  

 

2) Fokus kerja sama pertahanan Indonesia dan Rusia; 

Indonesia dan Rusia menambah fokus kerja sama pertahanan pasca 

terbitnya UU. No 7 Tahun 2019, yaitu menekankan pada aspek perlindungan 

hak kekayaan intelektual (HAKI) dan informasi rahasia, pemberian medis 

darurat, dan saluran diplomatik sebagai solusi apabila terjadi persengketaan 

bilateral termasuk menyasar pada keamanan informasi internasional dan 

keamanan siber. Selain itu, keduanya juga dalam tahap pembahasan untuk 

memperluas kerja sama dari bilateral menjadi multilateral dengan menargetkan 

negara-negara anggota ASEAN dan mitra negara ASEAN lainnya atau yang 

disebut ASEAN Plus.   

 

5.2 Saran 
 

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada Bab IV dan Kesimpulan di atas, maka 

saran yang saran dari peneliti sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian yang berjudul 

“Hubungan Bilateral Indonesia-Rusia Pasca Terbitnya UU. No. 7 Tahun 2019 tentang 

Pengesahan Persetujuan Kerja Sama Indonesia-Rusia di Bidang Pertahanan” adalah 

sebagai berikut; 

1. Kepentingan nasional dan hubungan bilateral Indonesia-Rusia dalam kerja 

sama pertahanan;  
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Kepentingan nasional Indonesia dan Rusia dalam kerja sama pertahanan di 

antara keduanya justru mendukung satu sama lain untuk memperluas 

keuntungan dengan menyasar pasar yang lebih luas, dan merambah ke aspek-

aspek lain yang menunjang pertahanan kedua negara. Sementara hubungan 

bilateral keduanya terjalin harmonis dan semakin intens sehingga memperkuat 

rasa persahabatan di antara keduanya yang bisa membuka peluang kerja sama 

di samping bidang pertahanan terutama terkait perekonomian. Oleh karena itu, 

peneliti menyarankan Pemerintah Indonesia untuk tetap melakukan pendekatan 

dengan Rusia untuk kerja sama pertahanan mengingat juga Rusia adalah 

peringkat ke-2 terbesar untuk persoalan alokasi anggaran dan Rusia juga 

mengerti kondisi Indonesia dengan setuju melakukan transaksi perdagangan 

persenjataan di industri pertahanan dengan metode yang disanggupi Indonesia 

seperti sistem imbal dagang, barter, pinjaman finansial, dan hibah. Sementara 

untuk Pemerintah Rusia, peneliti menyinggung soal peran Indonesia yang besar 

di Kawasan Asia Tenggara sehingga pasar-nya berpotensi untuk ekspor produk 

dari Rusia serta membuka pasar baru lainnya bagi negeri beruang merah itu.  

2. Fokus kerja sama pertahanan Indonesia dan Rusia; 

Arah kerja sama yang tidak monoton hanya pada kerja sama militer dan 

teknis militer tetapi juga memperhatikan era dinamis akibat perkembangan 

Teknologi, Informasi, dan Komunikasi (TIK) sehingga keamanan informasi 

internasional, keamanan siber, dan perlindungan terkait HAKI membuat kerja 

sama Indonesia-Rusia di bidang pertahanan ini berkembang menyesuaikan 

kebutuhan dan tantangan zaman. Maka, saran dari peneliti adalah Pemerintah 

Indonesia dan Pemerintah Rusia tetap saling bertukar pikiran terkait keinginan 

dan harapan masing-masing negara terhadap kerja sama pertahanan keduanya 

ke depannya dalam agenda rutin yang dilaksanakan setiap tahunnya seperti 

dalam Military Techincal Cooperation (MTC) ataupun Forum Konsultasi 

Bilateral (FKB).  
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